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ABSTRAK 

Merry Enjelein Kapal, 2021. Uji Aktivitas Antihiperurisemia Ekstrak Etanol 

Kulit Kacang Tanah (Arachis hypogaea l.) Terhadap Mencit Jantan (Mus 

musculus). Skripsi Program Studi S1 Farmasi, Jurusan Farmasi, Fakultas 

Olahraga Dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. 

Widy Susanti Abdukadir, S.Si., M.Si., Apt dan Pembimbing II Moh. Adam 

Mustapa, S.Si., M.Sc. 

 

Hiperurisemia didefinisikan sebagai peningkatan kadar asam urat dalam darah 

melebihi batas normal. Penatalaksanaan terapi hiperurisemia dimasyarakat sangat 

beragam mulai dari obat sintetik sampai obat tradisional. Banyak masyarakat 

beranggapan bahwa penggunaan obat tradisional relatif aman dan murah 

dibandingkan obat sintetis. Salah satu tanaman yang biasa dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional adalah kacang tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antihiperurisemia dari kulit kacang tanah (Arachis hipogaea L.) terhadap 

penurunan kadar asam urat darah pada mencit jantan (Mus musculus). Penelitian 

ini menggunakan 25 ekor mencit jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok dan 

setiap kelompok terdiri 5 ekor mencit jantan. Kelompok I merupakan kelompok 

kontrol negatif  NaCMC 1%, kelompok II merupakan kontrol positif Allopurinol 

10 mg/kgbb, kelompok III diberi ekstrak etanol kulit kacang tanah 2,8 mg/20gbb, 

kelompok IV diberi ekstrak etanol kulit kacang tanah 5,6 mg/20gbb, dan 

kelompok V diberi ekstrak etanol kulit kacang tanah 11,2 mg/20gbb. Hasil 

penelitian dianalisis dengan uji statistik One way ANOVA. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ekstrak etanol kulit kacang tanah dosis 2,8 mg/20gbb, 5,6 

mg/20gbb dan 11,2 mg/20gbb dapat menurunkan kadar asam urat darah. Ekstrak 

yang memiliki aktivitas penurun kadar asam urat darah yang paling baik adalah  

ekstrak dosis 5,6 mg/20gbb dengan presentasi penurunan sebesar 75,2%. 
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